



 Sistem Pendukung Keputusan 
Sistem pendukung keputusan (SPK) adalah sebuah sistem yang dapat 
digunakan sebagai alat untuk mendukung dan membantu pihak manajemen dalam 
mengambil sebuah keputusan, baik pada kondisi semi terstruktur maupun tidak 
terstruktur. Sistem pendukung keputusan pada dasarnya hanyalah sebuah sistem 
yang membantu manajer dalam pembuatan keputusan, namun tidak menggantikan 
posisi dan peran dari manajer (Turban & Aronson 1998). 
Little pada tahun 1970,  mengatakan bahwa sistem pendukung keputusan 
merupakan sekumpulan prosesdur berbasis model untuk data pemrosesan dan 
penilaian yang berguna bagi manajer untuk membantu mengambil sebuah 
keputusan. Dia juga menambahkan bahwa sebuah sistem pendukung keputusan bisa  
dikatakan sukses apabila sistem tersebut sederhana, cepat dan mudah dimengerti. 
2.1.1 Karakterisktik Sistem Pendukung Keputusan 
Adapun karakteristik sistem pendukung keputusan yang dikemukakan oleh 
Sudirman dan Widjajani pada tahun 1996 adalah sebagai berikut: 
1. SPK_ditujukan_untuk_-membantu keputusan---keputusan yang kurang 
terstruktur-dan-umumnya dihadapi-oleh para_manajer yang_berada di 
tingkat puncak. 
2. SPK merupakan-gabungan antara-kumpulan model kualitatif dan kumpulan 
data. 
3. SPK memiliki fasilitas interaktif_yang dapat_mempermudah hubungan 
antara-manusia dengan-komputer. 




2.1.2 Tujuan Sistem Pendukung Keputusan 
Menurut Turban pada tahun 2005, mengatakan bahwa sistem pendukung 
keputusan pada dasarnya mempunyai beberapa tujuan seperti berikut: 
1. Membantu_manajer dalam-pengambilan keputusan-atas masalah semi- 
terstruktur. 
2. Memberikan dukungan-atas-pertimbangan manajer_dan bukan_untuk 
menggantikan-fungsi-manajer. 
3. Meningkatkan_efektifitas_keputusan yang diambil_manajer lebih-dari 
pada perbaikan-efisiensinya. 
4. Kecepatan komputasi. Komputer_memungkinkan_para pengambil 
keputusan_untuk_melakukan banyak_komputasi secara_cepat dengan 
biaya-yang-rendah. 
5. Dukungan_kualitas. Komputer-bisa meningkatkan-kualitas keputusan 
yang_dibuat, misalnya: semakin_banyak data_yang diakses,_makin 
banyak-juga alternatif-yang bisa-dievaluasi. 
6. Mengatasi_keterbatasan kognitif-dalam pemrosesan-dan-penyimpanan. 
Menurut_Simon tahun 1977, otak-manusia memiliki_kemampuan yang 
terbatas_untuk memproses_dan menyimpan_informasi. Orang-orang 
kadang-sulit-mengingat dan-menggunakan sebuah_informasi dengan 
cara-yang bebas-dari-kesalahan.  
2.1.3 Komponen-komponen SPK 
Suryadi dan Ramadhani tahun 1998, mengemukakan bahwa sistem 
pendukung keputusan  terdiri dari tiga subsistem utama, yaitu: 
1. Subsistem-Manajemen Basis-Data (Data-Base-Management-Subsystem) 
2. Subsistem-Manajemen-Basis-Model (Model_-Base_-Management Sub 
system) 
3. Subsistem-Perangkat_Lunak-Penyelenggara-Dialog (Dialog Generation 
and-Management-Software) 




Gambar 2.1 Komponen SPK 
 
 MADM (Multi Attribute Decision Making) 
Multi_Attribute_Decision_Making (MADM) merupakan salah satu 
prosedur yang digunakan untuk mencari alternatif yang lebih baik dari beberapa  
alternatif dengan-kriteria-tertentu. MADM-bertujuan menetukan-nilai bobot-dari 
setiap atribut, selanjutnya akan dilakukan proses perangkingan untuk menyeleksi 
alternatif yang sudah diberikan. Terdapat tiga cara pendekatan-dasar untuk 
mencari nilai atribut, yang pertama adalah pendekatan subjektif, yang kedua 
pendekatan objektif dan yang terkahir adalah intergrasi antara subjektif dan 
objektif. 
Setiap-pendekatan diatas memiliki-kelebihan dan_kelemahan masing-
masing. Padai subjektif,i nilaii boboti ditentukani berdasarkani subjektifitasi darii parai 
pengambili keputusan,i sehinggai faktori dalami perankingani dapati ditentukani 
secarai bebas.i Padai pendekatani objektif,i nilaii boboti dihitungi secarai matematisi 
sehinggai mengabaikani subjektifitasi darii pengambili keputusani (Kusumadewi,i 
2007i dikutipi olehi Wibowoi dkk,i 2009). 
Metode-metode yang digunakan dalam menyelsaikan MADM antara lain: 
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1. Simple Additive Weighting (SAW) 
2. Weighted Product (WP) 
3. ELECTRE 
4. Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution 
(TOPSIS) 
5. Analytic Hierarchy Proses (AHP) 
 
 Simple Additive Weighting (SAW) 
Metodei Simplei Additivei Weighting (SAW)i seringi jugai dikenali dengani 
istilahi metodei penjumlahani berboboti (Muslihudini &i Arumita,i 2016).i Konsepi 
dasari metodei Simplei Additivei Weightingi adalahi mencarii penjumlahani terboboti 
darii ratingi kinerjai padai setiapi alternativei darii semuai atribut.i Metodei SAWi 
membutuhkani prosesi normalisasii matriksi keputusani (x)i kei suatui skalai yangi dapati 
diperbandingkani dengani semuai ratingi alternativei yangi adai (Widaningrum,i 2013). 
Diberikan persamaan sebagai berikut: 
 
 ......................................... (2.1) 
 
Dimana : 
rij = rating kinerja ternormalisasi 
Max Xij = nilai minimum dari setiap baris dan kolom 
Min Xij = nilai minimum dari setiap baris dan kolom 
Xij = baris dan kolom matriks 








  ............................................................................................ (2.2) 
 
Diketahui:  
Vi = nilai prefensi 
Wj = bobot rating 
rij = rating kinerja ternormalisasi 
Nilai Vi yang lebih besar mengindifikasikan bahwa alternative Ai lebih terpilih. 
 
Berikut ini merupakan langkah-langkah penyelesaian Simple Additive 
Weighting (SAW) : 
1. Menetukani kriteria-kriteriai yangi akani dijadikani acuani dalami pengambilani 
keputusan,i yaitui Ci. 
2. Menentukani ratingi kecocokani setiapi alternatifi padai setiapi kriteria. 
3. Membuati matriksi keputusani berdasarkani kriteriai (Ci),i kemudiani 
melakukani normalisasii matriksi berdasarkani persamaani yangi disesuaikani 
dengani jenisi atributi (atributi keutungani ataupuni atributi biaya)i sehinggai 
diperolehi matriksi ternormalisasii R. 
4. Hasili akhiri diperolehi darii hasili perangkingani yaitui penjumlahani darii 
perkaliani matriksi ternormalisasii (R)i dengani vectori boboti (W)i sehinggai 
diperolehi nilaii terbesari yangi dipilihi sebagaii alternatifi terbaiki (Ai)i sebagaii 
solusi. 
 Visualisasi data 
Visualisasi data merupakan teknik penyajian data secara visual agar terlihat 
menarik mungkin melalui grafik, chart, peta dan sebagainya namun tetap 
memberikan informasi yang jelas untuk memperkuat pengamatan. Dengani katai 
laini visualisasii datai adalahi rekayasai dalami pembuatani gambar,i diagram,i grafik,i 




Menurut Scheps pada tahun 2008 mengatakan bahwa Dashboard 
merupakan keturunan langsung dari EIS lama dan sistem DSS, dengan 
meningkatkan fungsional dan penampilan.  
2.5.1 Jenis Dashboard 
Ada beberapa macam tipe dari dashboard, menurut Rasmussen, Bansal dan 
Chen mengemukakan 3 buah tipe dashboard, yaitu: 
1. Dashboard Strategic 
Dashboardi Strategici digunakani untuki mendukungi manajemeni leveli 
strategisi memberikani informasii dalami membuati keputusani bisnis,i 
memprediksii peluang,i dani memberikani arahani pencapaiani tujuani strategis. 
2. Dashboard Tactical  
Dashboard tipe ini berfokus pada proses analisis untuk menentukan 
penyebab dari suatu kondisi atau kejadian tertentu. 
3. Dashboard Operational 
Dashboardi inii berfungsii sebagaii pendukungi monitoringi darii aktifitasi 
prosesi bisnisi yangi spesifik.i Fokusi padai monitoringi aktifitasi dani kejadiani 
yangi tidaki berubahi secarai konstan.i  
2.5.2 Fitur Dashboard 
Menurut Eckerson pada tahun 2006, seorang pakar terkenal mengenai BI 
megatakan bahwa secara umum dan dashboard secara khusus, fituri dashboardi 
memilikii tigai layeri informasi: 
1. Monitoring  
Datai grafisi yangi sudahi disarikani untuki memonitori berbagaii macami metriki 
performai utama/kunci 
2. Analysis  
Datai dimensionali yangi sudahi ringkasi untuki menganalisai akari penyebabi 
berbagaii macami permasalahan. 
3. Management  
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Data operasional detil untuk mengetahui tindakan-tindakan apa yang 
seharusnya diambil untuk memecahkan masalah. 
 Guru 
Guru merupakan tenaga pendidik yang diangkat sesuai dengan undang-
undang dan memiliki tugas utama untuk mendidik, mengajar, membimbing, 
mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik. Adapun fungsi dan 
tujuan kedudukan guru adalah meningkatkan mutu pendidikan nasional dengan 
melaksanakan sistem pendidikan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang dan bertakwa kepada Tuhan yang maha Esa (UU Republik 
Indonesia No.14 tahun 2005).   
 Penilaian Kinerja Guru (PKG) 
Menuruti Peraturani Menterii Negarai Pendayagunaani Aparaturi Negarai dani 
Reformasii Birokrasii Nomori 16i Tahuni 2009, penilaiani kinerjai gurui adalahi 
penilaiani yangi dilakukani terhadapi setiapi kegiatani tugasi utamai gurui dalami rangkai 
pembinaani karir,i kepangkatan,i dani jabatannya.i pelaksanaan tugas utama guru 
tentunya tidak akan lepas dari kemampuan seorang guru dalam menguasai 
pengetahuan dan bagaiamana keterampilan guru dalam menerapakannya sesuai 
kompetensi yang terdapat pada peraturan menteri pendidikan nasional pada tahun 
2010 tentang teknis pelaksanaan jabatan fungsional guru dan angka kreditnya.  
Secara umum, penilaian kinerja guru memiliki dua fungsi utama seperti 
pada penjelasan berikut: 
1. Untuki menilaii kemampuani gurui dalami menerapkani semuai kompetensii 
dani keterampilani yangi diperlukani padai prosesi pembelajaran,i 
pembimbingan,i ataui pelaksanaani tugasi tambahani yangi relevani dengani 
fungsii sekolah/madrasah.i Dengani demikian,i profili kinerjai gurui sebagaii 
gambarani kekuatani dani kelemahani gurui akani teridentifikasii dani dimaknaii 
sebagaii analisisi kebutuhani ataui auditi keterampilani untuki setiapi guru,i yangi 
dapati dipergunakani sebagaii basisi untuki merencanakani PKB. 
2. Untuki menghitungi angkai krediti yangi diperolehi gurui atasi kinerjai 
pembelajaran,i pembimbingan,i ataui pelaksanaani tugasi tambahani yangi 
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relevani dengani fungsii sekolah/madrasahi yangi dilakukannyai padai tahuni 
tersebut.i Kegiatani penilaiani kinerjai dilakukani setiapi tahuni sebagaii bagiani 
darii prosesi pengembangani kariri dani promosii gurui untuki kenaikani pangkati 
dani jabatani fungsionalnya. 
 Kompetensi Guru 
Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 19 tahun 2005 
tentang Standar Nasional Pendidikan, Kompetensi guru dapat diartikan sebagai 
kebulatan pengetahuan, keterampilan dan sikap yang diwujudkan dalam bentuk 
perangkat tindakan cerdas dan penuh tanggung jawab yang dimiliki seorang guru 
untuk memangku jabatan guru sebagai profesi. Komponen yang dinilai meliputi:  
1. Komptensii pedagogik 
Komptensii pedagogiki adalahi kompetensii yangi berkaitani dengani 
pemahamani wawasani ataui landasani pendidikan,i pemahamani terhadapi 
pesertai didik,i pengembangani kurikulum/silabus,i perancangani 
pembelajaran,i pelaksanaani pembelajarani yangi mendidiki dani dialogis,i 
pemanfaatani teknologii pembelajaran,i evaluasii hasili belajar,i 
pengembangani pesertai didiki untuki mengaktualisasikani berbagaii potensii 
yangi dii milikinyai  
2. Kompetensii Kepribadian 
Kompetensii kepribadiani adalahi kompetensii yangi berkaitani dengani 
kepribadiani yangi mantap,i sehati jasmanii dani rohani,i berakhlaki mulia,i arifi 
dani bijaksana,i berwibawa,i stabil,i dewasa,i jujuri menjadii teladani pesertai 
didiki dani masyarakat,i secarai objektifi mengevaluasii kinerjai sendiri,i 
mengembangkani dirii secarai mandirii dani berkelanjutan. 
3. Kompetensii Sosial 
Kompetensii sosiali adalahi kompetensii yangi berkaitani dengani 
berkomunikasii lisan,i tulisan,i isyarat,i menggunakani teknologii komunikasii 
dani informasii secarai fungsional,i bergauli secarai efektifi dengani pesertai 
didik,i sesamai pendidik,i tenagai kependidikan,i pimpinani satuani pendidikan,i 
orangi tua/walii pesertai didik,i bergauli secarai satuani dengani masyarakati 
sekitari dengani mengindahkani normai sertai sistemi nilaii yangi berlakui 
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menerapkani prinsip-prinsipi persaudaraani sejatii dani semangati 
kebersamaan. 
4. Kompetensii professional 
Kompetensii profesionali adalahi kemampuani gurui dalami pengetahuani inii 
(contenti knowledge)i penguasaan: 
1. Materii pelajarani secarai luasi mendalami sesuaii standari isii programi satuani 
pendidikan,i matai pelajaran,i ataui kelompoki matai pelajarani yangi dii ampu. 
2. Konsep-konsepi dani metodei disiplini keilmuan,i teknologi,i ataui senii yangi 
relevan,i yangi secarai konseptuali menaungii ataui kohereni dengani programi 
satuani pendidikan,i matai pelajaran,i ataui kelompoki matapelajarani yangi 
diampu. 
 Black Box Testing 
Myers (2004) menyatakan Black Box Testing adalah Pengujian yang 
mengabaikan strukur internal program atau aplikasi dan fokus dengan keluaran 
yang dihasilkan sesuai input yang dipilih dan kondisi eksekusi. Pengujiani inii 
digunakani untuki mengujii fungsi-fungsii khususi darii perangkati lunaki yangi 
dirancang.i Kebenarani perangkati lunaki yangi diujii hanyai dilihati berdasarkani 
keluarani yangi dihasilkani darii datai tanpai melihati bagaimanai prosesi untuki 
mendapatkani keluarani tersebut.i Darii keluarani yangi dihasilkani makai dapati diukuri 
dani diketahuii ketidaksesuaiani spesifikasi.  
Black Box Testing cenderung untuk menemukan hal-hal berikut:  
1. Fungsi yang tidak benar atau tidak ada.  
2.  Kesalahan antarmuka (interface errors).  
3. Kesalahan pada struktur data dan akses basis data.  
4. Kesalahan performansi (performance errors).  
 Penelitian Terkait 
Penelitian tentang sistem pendukung keputusan untuk penilaian kinerja 
bukanlah penelitian pertama kali dilakukan, sudah banyak penelitian lain yang 
terkait dengan beragam model dan metode yang digunakannya. Oleh karena itu, 
pada pembahasan ini penulis akan rangkumkan beberapa penelitian terkait yang 
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sudah ada sebagai dasar dan acuan untuk penelitian yang penulis lakukan saat ini. 
Penelitian terkait akan ditampilkan pada tabel 2.1. 
 
Tabel 2.1 Penelitian Terkait 
No Penulis Judul Tahun Metode Hasil 
































































































































































































sistemi darii responi 
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